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ABSTRACT
Abstrak.  Penelitian tentang Evaluasi Parameter Genetik Sapi Aceh dengan Pendekatan Proram Fortran telah dilaksanakan di Balai
Pembibitan Ternak Unggul dan Hiajuan Pakan Ternak Indrapuri Desa Reukih Dayah Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar
Provinsi Aceh.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai heritabilitas, ripitabilitas, dan korelasi genetik sapi Aceh
dengan pendekatan program fortran. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan menggunakan data (data primer dan data
sekunder).  Data yang diamati adalah 12 ekor sapi Aceh terdiri dari 4 ekor pejantan, 4 ekor induk, dan 4 ekor anak. Variabel yang
diamati adalah lingkar dada umur 365 dan 700 hari, tinggi gumba umur 365 dan 700 hari, panjang badan umur 365 dan 700 hari,
dan bobot badan umur 365 dan 700 hari. Parameter genetik yang dihitung adalah nilai heritabilitas, nilai korelasi genetik, dan nilai
ripitabilitas.  Hasil estimasi heritabilitas sapi Aceh yang dihitung dengan pendekatan program fortran dan dihitung secara manual
pada umur 365 hari dan umur 700 hari  pada penelitian ini sama, baik itu tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada, dan berat
badan secara berturut-turut yaitu sebesar 0,95; 0,81; 0,97; dan 1,00. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil estimasi
heritabilitas dengan pendekatan program fortran sama dengan hasil estimasi secara manual yaitu berkategori tinggi. Begitu juga
halnya dengan nilai koefisien korelasi genetik tinggi pundak umur 365 hari dengan berat badan umur 365 hari sebesar 0,88; panjang
badan umur 365 hari dengan berat badan umur 365 hari sebesar 0,93; dan lingkar dada umur 365 hari dengan berat badan umur 365
hari sebesar 0,74 termasuk dalam kategori tinggi. Nilai korelasi genetik antara berat badan umur 365 hari dengan berat badan umur
700 hari sebesar 0,764. Begitu juga halnya dengan korelasi genetik tinggi pundak umur 365 hari dengan berat badan umur 365 hari
sebesar 0,876, panjang badan umur 365 hari dengan berat badan umur 365 hari sebesar 0,928, dan lingkar dada umur 365 hari
dengan berat badan umur 365 hari sebesar 0,740 termasuk dalam kategori tinggi.  Nilai ripitabilitas ukuran tubuh sapi Aceh dengan
pendekatan fortran,  pada penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan nilai ripitabilitas yang diestimasi secara manual. Nilai
ripitabilitas tersebut yaitu untuk tinggi pundak umur 365 hari  sebesar 0,406; panjang badan umur 365 hari sebesar 0,664; lingkar
dada umur 365 hari sebesar 0,973; dan berat badan umur 365 hari sebesar 0,955 termasuk dalam kategori tinggi. Begitu juga halnya
dengan nilai ripitabilitas tinggi pundak umur 700 hari  sebesar 0,831; panjang badan umur 700 hari sebesar 0,696; lingkar dada
umur 700 hari sebesar 0,767; dan berat badan umur 700 hari sebesar 0,422 termasuk dalam kategori tinggi.
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Research on Evaluation of Aceh's Genetic Cattle Parameters with the Fortran Proram Approach has been carried out at BPTU HPT
Indrapuri of Indrapuri, Reukih Dayah Village, Indrapuri District, Aceh Besar District, Aceh Province. The purpose of this study was
to determine the value of heritability, ripitability, and genetic correlation of Aceh cattle with the fortran program approach. The
method used is a survey method using data (primary data and secondary data). The data observed were 12 Aceh cows consisting of
4 males, 4 mothers and 4 children. The variables observed were chest circumference aged 365 and 700 days, height of dolphins
aged 365 and 700 days, body length of 365 and 700 days, and body weight of 365 and 700 days.  The genetic parameters calculated
are heritability values, genetic correlation values, and ripitability values. Aceh cattle heritability estimation results were calculated
by the fortran program approach and were calculated manually at the age of 365 days and 700 days in the same study, both shoulder
height, body length, chest circumference, and body weight respectively, which were 0, 95; 0.81; 0.97; and 1.00. Thus, it can be said
that the results of the estimation of heritability with the fortran program approach are the same as the manual estimation results
which are high categories.  So is the case with the shoulder correlation coefficient of 365 days of age and 365 days of age weight of
0.88; body length of 365 days with 365 days old body weight of 0.93; and chest circumference of 365 days with 365 days of age
weight of 0.74 in the high category. The genetic correlation between weight 365 days and 700 days old body weight is 0.764.
Likewise, the genetic correlation of shoulder height of 365 days with 365 days of age weight of 0.876, 365 days of body length with
365 days of age weight of 0.928, and 365 days of chest circumference with 365 days of age weight of 0.740 included in high
category.  The value of the ripitability of the body size of Acehnese cattle with the fortran approach, in this study shows the same
results with the value of the reliability that is estimated manually. The reliability value is for 365 days old shoulder height of 0.406;
365 days old body length of 0.664; 365 days age chest circumference of 0.973; and 365 days old body weight of 0.955 is included
in the high category. Likewise, the value of shoulder height ripples of 700 days was 0.831; 700 days of body length of 0.696; 700
days age chest circumference of 0.767; and a 700-day age weight of 0.422 is included in the high category.
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